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Creativepreneurship telah berkembang menjadi pendekatan strategis dalam
meningkatkan kesejahteraan sosial melalui pengembangan inovasi produk dan
jasa berbasis kreativitas. Namun, penerapan konsep ini masih membutuhkan
pendekatan multidisiplin untuk lebih efektif dalam pengabdian masyarakat,
terutama dalam konteks pemberdayaan komunitas. Penelitian ini bertu-
juan untuk menganalisis bagaimana creativepreneurship berbasis multidisi-
plin dapat diterapkan dalam program pengabdian masyarakat yang bertu-
juan meningkatkan kesejahteraan sosial. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan analisis data berbasis SmartPLS, yang memu-
ngkinkan analisis terhadap hubungan antar variabel dalam model yang telah
dirancang. Data dikumpulkan dari 100 responden, yang terdiri dari pelaku
usaha kecil dan menengah serta masyarakat di wilayah yang menjadi fokus
pengabdian. Hasil analisis menunjukkan bahwa pendekatan multidisiplin secara
signifikan meningkatkan efektivitas program creativepreneurship dalam mem-
berikan dampak positif pada kesejahteraan sosial, dengan hasil T-statistik yang
signifikan pada hubungan antar variabel utama. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kolaborasi lintas disiplin dalam pengabdian masyarakat tidak hanya
meningkatkan kemampuan wirausaha kreatif, tetapi juga memperkuat kontribusi
terhadap pembangunan sosial. Kesimpulannya, penerapan creativepreneurship
berbasis multidisiplin melalui program pengabdian masyarakat memiliki potensi
besar dalam mendukung kesejahteraan sosial secara holistik, dan penelitian lebih
lanjut disarankan untuk memperdalam aspek-aspek praktis dalam konteks yang
lebih luas.
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1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang ditandai dengan kemajuan teknologi yang pesat, masyarakat dihadapkan pada
berbagai tantangan sosial dan ekonomi yang semakin kompleks. Isu-isu seperti pengangguran, kemiskinan,
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dan ketidaksetaraan sosial semakin meresahkan, menuntut adanya solusi yang tidak hanya bersifat jangka pen-
dek, tetapi juga berkelanjutan [1]. Dalam konteks ini, pendekatan creativepreneurship mulai mendapatkan
perhatian sebagai alternatif yang menjanjikan [2]. Creativepreneurship adalah gabungan antara kreativitas dan
kewirausahaan yang dapat menghasilkan produk dan jasa baru, sekaligus memberdayakan masyarakat untuk
berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi [3].

Melalui creativepreneurship, individu dan komunitas diharapkan mampu menciptakan nilai yang lebih
besar dengan memanfaatkan sumber daya yang ada secara inovatif [4]. Misalnya, pelaku usaha kecil dan
menengah (UKM) dapat mengembangkan produk yang tidak hanya memenuhi kebutuhan pasar tetapi juga be-
rakar pada budaya dan tradisi lokal [5]. Pendekatan ini tidak hanya menciptakan lapangan kerja baru tetapi juga
mengurangi ketergantungan masyarakat pada bantuan eksternal, sehingga meningkatkan kemandirian ekonomi
[6].

Namun, untuk mengoptimalkan potensi creativepreneurship, diperlukan pendekatan multidisiplin.
Isu-isu sosial yang kompleks sering kali tidak dapat diselesaikan hanya dengan satu disiplin ilmu [7]. Oleh
karena itu, integrasi antara berbagai bidang. Seperti ilmu sosial, bisnis, teknologi, dan desain sangat diper-
lukan. Pendekatan multidisiplin memungkinkan para peneliti, praktisi, dan masyarakat untuk bersama-sama
merumuskan solusi yang lebih komprehensif, adaptif, dan berkelanjutan [8]. Misalnya, dalam program pelati-
han kewirausahaan, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat meningkatkan aksesibilitas
informasi dan memperluas jangkauan pasar bagi pelaku usaha kreatif [9]. Pengabdian kepada masyarakat,
sebagai salah satu pilar dalam pengembangan sosial, memainkan peran penting dalam menerapkan konsep
creativepreneurship [10]. Melalui kolaborasi antara akademisi, praktisi, dan masyarakat, program-program
pengabdian yang dirancang dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan sosial [11].
Program-program ini tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat tetapi juga untuk
memberdayakan mereka agar dapat berkontribusi secara aktif dalam perekonomian lokal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi creativepreneurship berbasis multidisiplin
dalam konteks pengabdian masyarakat, serta mengevaluasi dampaknya terhadap kesejahteraan sosial [12].
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode SmartPLS untuk menganalisis hubungan antar variabel
yang terlibat dalam program pengabdian masyarakat. SmartPLS dipilih karena kemampuannya dalam menan-
gani model yang kompleks dan memberikan pemahaman yang mendalam tentang interaksi antara variabel
[13]. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang efektivitas pendekatan multi-
disiplin dalam meningkatkan keberhasilan program creativepreneurship [14]. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi para pengambil kebijakan dan praktisi dalam merancang
program-program pengabdian yang lebih efektif dan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya berkontribusi pada pengembangan teori di bidang creativepreneurship dan pengabdian masyarakat,
tetapi juga berfungsi sebagai panduan praktis bagi pelaksanaan program-program yang dapat meningkatkan
kesejahteraan sosial secara holistik [15].

1.1. Tinjauan Pustaka

Creativepreneurship dalam Pengembangan Ekonomi Lokal Konsep creativepreneurship muncul se-
bagai respons terhadap kebutuhan akan inovasi dalam kewirausahaan, yang bertujuan untuk menciptakan nilai
melalui kreativitas dan keunikan produk atau jasa [16]. Creativepreneurship tidak hanya menghasilkan dampak
ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada revitalisasi budaya dan peningkatan identitas lokal. Menurut [17],
dalam konteks pengembangan masyarakat, pendekatan ini memungkinkan masyarakat untuk beradaptasi den-
gan dinamika ekonomi global tanpa kehilangan akar budaya mereka, sehingga tercipta ekosistem bisnis yang
berkelanjutan dan inklusif.

Pendekatan Multidisiplin dalam Pengabdian Masyarakat. Pengabdian masyarakat berbasis multidisi-
plin mencakup kolaborasi antara berbagai disiplin ilmu yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah masyarakat
secara komprehensif [18]. Penelitian yang dilakukan oleh [19] menunjukkan bahwa penggabungan berbagai
bidang keilmuan, seperti sosial, ekonomi, teknologi, dan lingkungan, memberikan hasil yang lebih efektif
dan solutif. Pendekatan ini memungkinkan program pengabdian masyarakat untuk menangani berbagai aspek
kehidupan masyarakat, yang berujung pada peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan sosial [20].

Peran Creativepreneurship dalam Peningkatan Kesejahteraan Sosial. Creativepreneurship memiliki
potensi signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan sosial melalui pemberdayaan masyarakat dan penciptaan
lapangan kerja lokal [21]. Teori kewirausahaan sosial menyatakan bahwa kewirausahaan berbasis kreativitas
tidak hanya fokus pada profit, tetapi juga memiliki tujuan sosial yang berdampak positif terhadap masyarakat
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sekitar [22]. Penerapan konsep ini di masyarakat berkontribusi pada peningkatan pendapatan rumah tangga,
pengurangan kemiskinan, serta pemeliharaan nilai budaya setempat. Selain itu, menurut [23], kehadiran cre-
ativepreneurs dalam masyarakat dapat memicu inovasi yang membantu mengatasi permasalahan sosial yang
kompleks.

Implementasi Creativepreneurship Berbasis Multidisiplin dalam Pengabdian Masyarakat. Pelaksanaan
program creativepreneurship dalam pengabdian masyarakat membutuhkan pendekatan multidisiplin yang meli-
batkan berbagai bidang keilmuan untuk menjamin keberhasilan dan kesinambungan program. [24] menemukan
bahwa program pelatihan keterampilan bisnis kreatif yang dipadukan dengan dukungan teknologi digital, man-
ajemen usaha, dan pemasaran online dapat meningkatkan kapabilitas masyarakat dalam mengembangkan us-
aha mikro [25]. Implementasi ini memperlihatkan bahwa dengan bimbingan dari para akademisi dan praktisi
dari berbagai disiplin, masyarakat mampu mengelola bisnis kreatif secara profesional, yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan kesejahteraan sosial.

Dampak Program Pengabdian Masyarakat terhadap Kesejahteraan Sosial. Pengabdian masyarakat
yang dilakukan dengan metode multidisiplin memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kese-
jahteraan sosial. Berdasarkan penelitian oleh [26], program pengabdian yang melibatkan sektor pendidikan, ke-
sehatan, dan ekonomi terbukti meningkatkan kapasitas dan kualitas hidup masyarakat secara holistik. Kegiatan
yang dirancang sesuai kebutuhan komunitas ini tidak hanya memberikan solusi jangka pendek, tetapi juga
membangun fondasi yang kuat untuk perkembangan berkelanjutan, yang selaras dengan tujuan peningkatan
kesejahteraan sosial [27].

2. METODE PELAKSANAAN
2.1. Metode

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data
berbasis SmartPLS. SmartPLS adalah perangkat lunak yang digunakan untuk memodelkan dan menguji hubun-
gan antar variabel dalam model struktural, terutama ketika data memiliki kompleksitas yang tinggi dan sampel
relatif kecil. Dalam penelitian ini, SmartPLS akan digunakan untuk menganalisis pengaruh creativepreneurship
berbasis multidisiplin terhadap kesejahteraan sosial melalui program pengabdian masyarakat.

2.2. Langkah-langkah metode
1. Pengumpulan Data: Data akan dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 100 responden,
yang terdiri dari pelaku usaha kecil dan menengah serta masyarakat di wilayah yang menjadi fokus
program pengabdian.

2. Pengolahan Data: Setelah data terkumpul, data akan diinput ke dalam SmartPLS untuk dianalisis.

3. Analisis Model Pengukuran: Analisis ini dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk
dalam model penelitian.

4. Analisis Model Struktural: Langkah ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan dan
melihat hubungan antar variabel dalam model penelitian.

2.3. Hipotesis Penelitian
1. CP: Creativepreneurship berbasis multidisiplin memiliki pengaruh positif terhadap keterampilan kewirausa-
haan masyarakat.

2. CK: Creativepreneurship berbasis multidisiplin memiliki pengaruh positif terhadap kemandirian ekonomi
masyarakat.

3. KM: Keterampilan kewirausahaan masyarakat berperan sebagai mediator antara creativepreneurship
berbasis multidisiplin dan peningkatan kesejahteraan sosial.

4. KE: Kemandirian ekonomi masyarakat berperan sebagai mediator antara creativepreneurship berbasis
multidisiplin dan peningkatan kesejahteraan sosial.

5. PM: Program pengabdian masyarakat yang melibatkan kolaborasi multidisiplin memiliki pengaruh posi-
tif terhadap kesejahteraan sosial masyarakat.
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2.4. Conceptual model

Model konseptual ini menggambarkan hubungan antara creativepreneurship berbasis multidisiplin
(CP) dan kesejahteraan sosial masyarakat (PM) melalui keterampilan kewirausahaan masyarakat (KM) dan ke-
mandirian ekonomi masyarakat (KE). CP berpengaruh positif terhadap KE, yang berarti penerapan kewirausa-
haan yang beragam disiplin dapat meningkatkan kemampuan ekonomi masyarakat. Selain itu, CP juga berdampak
positif terhadap PM, menunjukkan bahwa pendekatan kreatif dalam kewirausahaan dapat meningkatkan kese-
jahteraan masyarakat. Kemandirian ekonomi yang dihasilkan dari keterampilan kewirausahaan masyarakat
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan sosial.

Gambar 1. Model Konsep

Keterampilan kewirausahaan (KM) diharapkan dapat meningkatkan kemandirian ekonomi (KE), se-
hingga menciptakan hubungan yang lebih kuat antara CP dan PM [28]. Keduanya berfungsi sebagai me-
diator, menghubungkan creativepreneurship dengan hasil akhir yang diinginkan, yaitu kesejahteraan sosial
masyarakat. Melalui penggunaan SmartPLS, hipotesis ini dapat diuji untuk menganalisis pengaruh dan hubun-
gan antar variabel, memberikan wawasan tentang pentingnya kolaborasi multidisiplin dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat [29].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model creativepreneurship berbasis multidisiplin memiliki
hubungan yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat melalui berbagai
mediator.

Analisis validitas konstruk menunjukkan bahwa semua indikator memiliki nilai loading factor di atas
0,7, yang mengindikasikan bahwa semua konstruk valid dan dapat diandalkan. Nilai composite reliability
untuk setiap konstruk juga melampaui ambang batas 0,6, sementara nilai average variance extracted (AVE)
untuk semua konstruk berada di atas 0,5, sehingga menunjukkan reliabilitas dan validitas yang memadai.
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Gambar 2. Model Hubungan Antar Variabel

Hubungan langsung antara Creativepreneurship (CP) dan Kesejahteraan Ekonomi (KE) menghasilkan
koefisien sebesar 0,759, mengindikasikan pengaruh yang kuat [30]. Selain itu, CP juga memengaruhi Program
Multidisiplin (PM) dengan nilai koefisien sebesar 0,756, yang kemudian memberikan dampak signifikan ter-
hadap kesejahteraan sosial secara keseluruhan. Program Multidisiplin berperan sebagai mediator utama dalam
model ini, dengan nilai hubungan yang tinggi terhadap Kesejahteraan Sosial.

Selain itu, Kemandirian Ekonomi (KE) ditemukan memiliki peran penting sebagai mediator antara
Keterampilan Kewirausahaan (KM) dan kesejahteraan sosial. Hubungan antara KM dan KE memiliki nilai
koefisien sebesar 0,803, yang menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan kewirausahaan berkontribusi
besar terhadap tercapainya kemandirian ekonomi masyarakat. Keterampilan kewirausahaan itu sendiri memi-
liki pengaruh langsung terhadap keberhasilan program pengabdian masyarakat, seperti yang terlihat dari nilai
indikator yang kuat pada KM1, KM2, dan KM3.

Secara keseluruhan, model ini menunjukkan bahwa pendekatan creativepreneurship yang berbasis
multidisiplin dapat secara efektif meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan memberdayakan individu
melalui keterampilan kewirausahaan, mendukung kemandirian ekonomi, dan mengintegrasikan program pengab-
dian masyarakat yang holistik.

Tabel 1. Hubungan Antar Variabel

CK | CP | KE KM PM
CK 0.832 | 0.061
CP 0.759 0.110
KE 0.766
KM -0.038
PM

Tabel 1 menunjukkan hubungan antar variabel utama dalam penelitian ini, sementara Gambar 2 mem-
berikan representasi visual model yang digunakan.

4. PEMBAHASAN

Penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan creativepreneurship berbasis multidisiplin dalam meningkatkan
kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat. Temuan menunjukkan bahwa hubungan langsung antara Cre-
ativepreneurship (CP) dan Kesejahteraan Ekonomi (KE) memiliki pengaruh yang kuat, yang mencerminkan
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bahwa inovasi, kolaborasi lintas bidang, dan penerapan teknologi menjadi faktor penting dalam mendukung
kemandirian ekonomi. Hal ini diperkuat dengan tingginya nilai indikator pada CP1 hingga CP3, yang men-
cakup kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan adaptasi terhadap kebutuhan masyarakat.

Kemandirian ekonomi (KE) ditemukan sebagai mediator penting dalam model ini, yang berperan
menjembatani keterampilan kewirausahaan (KM) dengan kesejahteraan masyarakat. Keterampilan kewirausa-
haan memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan KE, sebagaimana ditunjukkan oleh hubungan sig-
nifikan antara kedua konstruk tersebut. Tingginya nilai indikator KM1 hingga KM3 menggambarkan bahwa
kompetensi kewirausahaan yang mencakup perencanaan usaha, kemampuan manajemen, dan inovasi produk
sangat relevan dalam program pemberdayaan masyarakat [31].

Lebih lanjut, Program Multidisiplin (PM) menunjukkan peran strategis dalam mendukung hubungan
antara CP dan KE. PM bertindak sebagai platform yang mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu untuk meng-
hasilkan solusi kreatif yang aplikatif. Nilai hubungan yang signifikan antara CP dan PM mengindikasikan
bahwa pendekatan lintas bidang dapat menciptakan dampak yang lebih luas terhadap kesejahteraan masyarakat,
terutama ketika digabungkan dengan pengembangan keterampilan kewirausahaan.

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya merancang program pengabdian masyarakat yang ter-
integrasi dan berfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan multidisiplin. Model ini dapat dit-
erapkan oleh pemerintah, organisasi non-pemerintah, maupun institusi pendidikan untuk mendukung pengem-
bangan komunitas yang mandiri secara ekonomi dan sosial. Dengan mengedepankan kolaborasi, inovasi, dan
keterampilan kewirausahaan, program semacam ini berpotensi memberikan solusi berkelanjutan dalam meng-
hadapi tantangan sosial dan ekonomi.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan creativepreneurship berbasis multidisiplin memiliki
dampak signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat. Hubungan yang kuat
antara Creativepreneurship (CP) dan Kesejahteraan Ekonomi (KE) menunjukkan bahwa kreativitas dan inovasi
yang diterapkan melalui kolaborasi lintas bidang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Selain itu, Keterampilan Kewirausahaan (KM) memainkan peran penting dalam memperkuat Kemandirian
Ekonomi (KE), yang berfungsi sebagai mediator kunci dalam mencapai kesejahteraan masyarakat.

Program Multidisiplin (PM) juga berperan strategis dalam mengintegrasikan berbagai elemen pengab-
dian masyarakat dengan pendekatan lintas bidang, memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan
kesejahteraan sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui keterampilan kewirausa-
haan, kemandirian ekonomi, dan kolaborasi multidisiplin merupakan strategi efektif untuk menghadapi tantan-
gan sosial dan ekonomi di era modern.

Oleh karena itu, pendekatan ini dapat menjadi acuan dalam merancang program-program pengabdian
masyarakat yang holistik, berkelanjutan, dan berorientasi pada pemberdayaan komunitas. Dukungan dari pe-
merintah, institusi pendidikan, dan organisasi terkait sangat diperlukan untuk merealisasikan model ini secara
lebih luas.

6. DEKLARASI
6.1. Kontribusi Penulis

Konseptualisasi: NU; Metodologi: OP; Perangkat Lunak: AK; Validasi: NU dan AK; Analisis For-
mal: OP dan AK; Investigasi: NU dan AK; Sumber Daya: OP; Kurasi Data: AK; Penulisan Draf Asli Persi-
apan: NU dan OP; Penulisan Tinjauan dan Penyuntingan: OP dan AK.; Visualisasi: OP; Semua penulis, NU,
OP, dan AK, telah membaca dan menyetujui versi naskah yang diterbitkan.
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